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ABSTRAK

Latar Belakang : Hasil studi pendahuluan, didapatkan data di SDN 05 Godong terdapat
anak-anak yang mengalami masalah kesehatan gigi diantaranya adalah masalah gigi
berlubang, masalah bau mulut, dan masalah pola makan yang dapat mempengaruhi kesehatan
gigi. Sebagian besar siswa rata-rata mengalami gigi berlubang dan sering mengalami sakit
gigi, menyikat gigi rata- rata 1x sehari , kurang mengerti cara menjaga kesehatan gigi dan
teknik sikat gigi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan perbedaan
efektivitas perubahan teknik sikat gigi pada kelompok kontrol dan intervensi.

Metode: Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian post-
test control group design. Sampel penelitian sebanyak 48 orang yang terbagi menjadi
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang masing-masing terdiri dari 24 responden.
Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
sampling yaitu menggunakan metode total Sampling. Analisa menggunakan uji statistik
mann-withney.

Hasil Penelitian: Pendidikan kesehatan gigi dengan metode ceramah dan demonstrasi
terhadap perubahan teknik sikat gigi yang baik di SDN 05 Godong dibuktikan dengan
kelompok intervensi nilai mean rank 35,00 sedangkan pada kelompok kontrol nilai mean
rank 14,00. Hal ini memperlihatkan bahwa rata-rata nilai teknik sikat gigi untuk kelompok
intervensi lebih besar dari pada kelompok kontrol. Berdasarkan uji mann-whitney nilai p
value sebesar 0,000 < 0,05 pada level signifikansi 95%. Data ini memperlihatkan adanya
perbedaan teknik sikat gigi pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

Kesimpulan penelitian : Pendidikan kesehatan gigi dengan metode Ceramah dan
demonstrasi efektif dalam perubahan teknik sikat gigi yang baik.

Kata kunci : Pendidikan Kesehatan Gigi, Kesehatan Gigi, Metode Ceramah,
Demonstrasi, Teknik Sikat Gigi.
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PENDAHULUAN

Penyakit gigi dan mulut merupakan
penyakit tertinggi ke enam yang
dikeluhkan  masyarakat Indonesia. Di

negara berkembang lainnya indeks karies
1.2 sedangkan indeks target WHO (2010)
adalah 1.0. Pada Survey Kesehatan Rumah
(SKRT) 2010 bahwa 63%

penduduk Indonesia menderita penyakit

Tangga

gigi dan mulut(karies gigi dan penyakit
jaringan penyangga). Besarnya kerusakan
gigi  yang
memerlukan penambalan atau pencabutan

belum ditangani  dan

mencapai 82,5%. Riset Kesehatan Dasar

(Riskesdas)  Nasional  tahun 2007
melaporkan bahwa skor DMFT di
Indonesia mencapai 4,85%.

Drg Zaura (2012) praktisi

kedokteran gigi dari Fakultas Kedokteran
Gigi Indonesia (FKG Ul)

menyebut 80% orang Indonesia mengidap

Universitas

penyakit gigi berlubang. Ini bukan sesuatu
yang mengejutkan karena menurut Rini
77% orang Indonesia ternyata malas untuk
menggosok gigi. Masalah kesehatan gigi
dan mulut menjadi perhatian yang penting
dalam pembangunan kesehatan yang salah
disebabkan

kelompok anak usia sekolah dari gangguan

satunya oleh  rentannya
kesehatan gigi. Usia sekolah merupakan
masa untuk meletakkan landasan kokoh
bagi terwujudnya manusia berkualitas dan

kesehatan merupakan faktor penting yang
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menentukan kualitas sumber daya manusia
(Warni, 2009). Persepsi ibu dan perilaku
ibu dalam mendampingi anak gosok gigi
juga merupakan kunci keberhasilan dari
menggosok gigi (Purnanto, & Apriliyasari,
2014).

Kejadian karies gigi di kebupaten
Grobogan pada tahun 2011 sebanyak 1.174
orang dari total kunjungan di keseluruhan
Puskesmas (Dinkes kab. Grobogan 2011).
Menurut pengamatan awal peneliti pada 10
pasien dipuskesmas godong, didapatkan
data penderita gigi berlubang sebanyak 7
orang, karies 3 orang. Dari 10 orang yang
80%
berpendidikan SD. Pasien dengan gigi

melakukan pemeriksaan
berlubang berada pada rentang usia 35-65
tahun sebanyak 6 orang, usia 6-12 tahun 1
orang. Pasien dengan gigi karies 6-12
tahun sebanyak 2 orang, 13-34 tahun
sebanyak 1 orang.
Hasil
(November 2011) dengan Perawat di
diketahui

wawancara peneliti

Puskesmas Godong, bahwa
penyuluhan kesehatan gigi di sekolah
dasar Desa Godong kurang aktif dilakukan
hanya 6 bulan sekali dengan cara
memberikan penyuluhan tentang menjaga
kesehatan gigi dan pemeriksaan gigi.
Berdasarkan uraian di atas, perlu
dilakukan

mengidentifikasi

penelitian untuk

efektivitas sesudah

dalam pendidikan kesehatan gigi terhadap



perubahan teknik sikat gigi yang baik
dengan sasaran penyuluhan adalah siswa
SDN 05 Godong.
penelitian didasarkan angka prevalensi
karies terbesar adalah di SDN 05 Godong,

sasaran yang umumnya berumur 10-12

Pemilihan  Subjek

tahun dan mengalami gigi yang berlubang,
merupakan usia anak-anak yang mudah
dijangkau sebelum meninggalkan sekolah
dasar dan lebih bermanfaat secara promotif
dan preventif dalam aspek kesehatan gigi
sebelum meninggalkan jenjang sekolah
selain

dasar, itu sebagian besar gigi

permanent pada usia tersebut telah erupsi

HASIL DAN PEMBAHASAN

kecuali molar tiga (Warni,2009). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pendidikan kesehatan gigi
dengan metode ceramah dan demonstrasi
terhadap perubahan teknik sikat gigi yang
baik di SDN 05 Godong, Kecamatan

Godong, Kabupaten Grobogan.

METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  Quasi
Experiment. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV dan V di SDN 05

Godong sebanyak 48 Siswa.

Tabel 1; Mean Rank pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Post Pendidikan Kesehatan.

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Katagori Intervensi 24 35.00 840.00
teknik Kontrol 24 14.00 336.00
sikat gigi Total 48

Berdasarkan nilai mean rank, pada
kelompok intervensi ( 35.00 ) lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol (14.00)

hal ini memperlihatkan bahwa rata-rata
lebih  baik

dibandingkan kelompok kontrol.

nilai  kelompok intervensi

Tabel Test statistik pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol post

pendidikan kesehatan.

Katagori teknik sikat gigi

Mann-Whitney U
Wilcoxon

Z

Asymp.Sig. (2-tailed)

36.000
336.000
-6.046
.000
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Berdasarkan  hasil uji  mann-
whitney didapatkan nilai p value (0.000) <
0,05 maka

signifikan antara kelompok kontrol dan

terdapat perbedaan yang

kelompok intervensi. Pemberian
pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah dan demonstrasi memberikan

perubahan teknik sikat gigi yang lebih baik

pada kelompok intervensi.

KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan gigi di SDN
05 Godong, Kecamatan Godong,
Kabupaten Grobogan yang dilakukan

dengan metode ceramah dan demonstrasi
berhasil dengan baik berdasarkan pre
planning dan dokumentasi dari foto dan
video. Hasil pada kelompok intervensi
setelah dilakukan pendidikan kesehatan
gigi dengan teknik demonstrasi nilai 6
sebanyak 3 (12,5%) responden, nilai 7
sebanyak 21 (87,5%) responden. Hasil
yang tidak
diberikan pendidikan kesehatan gigi, nilai

pada kelompok kontrol
3 sebanyak 5 (20,8%) responden, nilai 4
sebanyak 9 (37,5%) responden, nilai 5
sebanyak 7 (29,2%) responden, nilai 6
sebanyak 2 (8,3%) responden, nilai 7
sebanyak 1 (4,2%) responden. Pendidikan
kesehatan gigi dengan metode ceramah
dan demonstrasi
teknik sikat gigi yang baik di SDN 05
Godong dibuktikan dengan uji

terhadap perubahan

mann-
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whitney nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
pada level signifikansi 95%. Data ini
memperlihatkan adanya perbedaan teknik
sikat gigi pada kelompok kontrol dan

kelompok intervensi.
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